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ABSTRAK  

Manusia yang menciptakan sebuah tempat tinggal tanpa ada citra atau esensi, 

apakah sama seperti Binatang yang dapat membuat sarang untuk tempat 

berlindung. Arsitektur merupakan seni dalam merancang dan membangun 

struktur bangunan. Kata arsitektur sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

"archee" dan "tectoon." "archee" berarti yang utama, asli, sementara "tectoon" 

berarti stabil, tidak roboh, atau kokoh. Arsitektur bukan hanya membangun 

tetapi menciptakan serta menjawab suatu permasalahan. Tragedi merupakan kata 

dengan konotasi yang negatif, apakah seorang arsitek dapat mentermahkan 

sebuah tragedi menjadi ide yang orisinil dan hasil yang kokoh sebagai rancangan 

bangunan. Paradigma Daniel Liberskind akan menjadi acuan untuk 

mendapatkan kriteria rancangan dari Museum Tragedi Kanjuruhan, 

menterjemahkan sebuah tragedi menampung memori dari korban tragedi serta 

bagaimana arsitektur berempati pada Tragedi Kanjuruhan, dengan metode 

berbasis konsep dari Philip D. Plowright yang akan mereduksi sumber menuju 

lingkup arsitektur. Pada rancangan berbasis penelitian ini semoga memberikan 

warna, watak dan paradigma baru pada pengembangan arsitektur yang ada di 

Indonesia serta menjadi pandangan baru dalam merespon sebuah tragedi.  

Kata kunci: Tragedi, Memori, Museum  
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ABSTRACT  

Humans who create a place to live without any image or essence are the same 

as animals who can make a nest for shelter. Architecture is the art of designing 

and constructing building structures. The word architecture itself comes from the 

Greek, namely "archee" and "tectoon." "archee" means primary, original, while 

"tectoon" means stable, not collapsing, or firm. Architecture is not just building 

but creating and answering problems. Tragedy is a word with a negative 

connotation, can an architect translate a tragedy into an original idea and a 

solid result as a building design? Daniel Liberskind's paradigm will be a 

reference for obtaining design criteria for the Kanjuruhan Tragedy Museum, 

translating a tragedy to accommodate the memories of the victims of the tragedy 

and how architecture empathizes with the Kanjuruhan Tragedy, with a concept-

based method from Philip D. Plowright which will reduce the source to the scope 

of architecture. Hopefully, this research-based design will provide a new color, 

character and paradigm for the development of architecture in Indonesia as well 

as provide a new perspective in responding to a tragedy.  

Keywords: Tragedy, Memory, Museum   
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